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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, pemberian ekstrak kulit kayu pinus (Pinus merkusii Jungh et de 

Vriese) mempunyai pengaruh terhadap peningkatan titer immunoglobulin G (IgG) 

dan Imunoglobulin M (IgM) pada mencit Balb/c yang diinduksi dengan vaksin 

hepatitis B. 

Kedua, pemberian dosis bertingkat ekstrak kulit kayu pinus (Pinus 

merkusii Jungh et de Vriese) mempunyai pengaruh terhadap peningkatan titer 

immunoglobulin G (IgG) dan Imunoglobulin M (IgM) pada mencit Balb/c yang 

diinduksi dengan vaksin hepatitis B dan dosis yang efektif adalah dosis 

0,26mg/20g BB mencit. 

 

B. Saran  

Saran pada penelitian ini adalah : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang parameter 

imunitas lain yang dapat dipengaruhi dengan pemberian ekstrak kulit kayu pinus. 

 Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut senyawa apa saja yang 

berperan dalam peningkatan titer IgG dan titer IgM tanpa adanya pelabelan. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek 

samping pemberian ekstrak kulit kayu pinus pada penggunaan jangka panjang. 
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LAMPIRAN 1. Surat keterangan praktikum di LPPT Unit III Yogyakarta 
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LAMPIRAN 2. Surat keterangan praktikum di LPPT Unit IV Yogyakarta 
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LAMPIRAN 3. Surat keterangan identifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepada Yth : 

Sdri/Sdr. Siti Musfirah 

NIM. 16103029 A 

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi 

Di Surakarta 
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LAMPIRAN 4. Bukti pembelian vaksin di RS. Panti Waluyo Surakarta 
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LAMPIRAN 5. Foto tanaman, kulit kayu pinus dan  serbuk kulit kayu pinus 

 

              

 Gambar 6. Batang Pinus merkusii       Gambaar 7. Kulit kayu Pinus merkusii 

 

             

Gambar 8. Serbuk kulit kayu Pinus merkusii Gambar 9. Ekstrak kulit kayu Pinus     

merkusii 
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LAMPIRAN 6. Foto larutan stok, Engerix B dan Stimuno 

 

 

Gambar 10. Foto larutan stok 

Keterangan gambar : Berturut-turut dari samping kiri yaitu : Vaksin hepatitis B (Engerix B), 

Ekstrak kulit kayu pinus dosis 100mg/70kg manusia, Ekstrak kulit kayu pinus dosis 150mg/70kg 

BB manusia, ekstrak kulit kayu pinus dosis 200mg/70kg BB manusia, Stimuno (kontrol positif), 

dan Aquadest (kontrol negatif).  

                     

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Vaksin Hepatitis B (Engerix B)        Gambar 12. Stimuno 
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LAMPIRAN 7. Foto identifikasi uji kandungan kimia kulit kayu pinus  

 

1. Identifikasi alkaloid 

 

           

Gambar 13. Uji alkaloid menggunakan serbuk       Uji alkaloid menggunakan ekstrak 

 

 Keterangan gambar uji alkaloid menggunakan serbuk (dari kiri ke kanan) : Pembanding, 

ditambah reagen Meyer, ditambah reagen Dragendorf.  

 Keterangan gambar uji alkaloid menggunakan ekstrak (dari kiri ke kanan) : Ditambah 

reagen Mayer, pembanding, ditambah reagen Dragendorf. 
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2. Identifikasi saponin  

 

     

Gambar 14. Uji saponin menggunakan serbuk   uji saponin menggunakan ekstrak 

 

3. Identifikasi tannin 

 

    

Gambar 15. Uji tannin menggunakan serbuk     Uji tannin menggunakan ekstrak 
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4. Identifikasi flavonoid 

 

 

Gambar 16. Uji flavonoid menggunakan ekstrak (Plate atas) 

Uji flavonoid menggunakan serbuk (Plate bawah). 

 

5. Identifikasi triterpenoid 

 

        

Gambar 17. Uji triterpenoid   Uji triterpenoid 

      menggunakan serbuk               menggunakan ekstrak 
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LAMPIRAN 8. Foto hewan uji dan alat yang digunakan dalam percobaan 

 

 

 

   

     Gambar 18. Hewan uji mencit Balb/c          Gambar 19. Pengambilan darah mencit 

 

 

   

Gambar 20. Darah mencit   Gambar 21. Sentrifuge                                                
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Gambar 22. Serum mencit yang sudah    Gambar 23. Alat fortex 

                     dipisahkan dari darahnya 

 

 

 

     Gambar 24. Inkubator             Gambar 25. ELISA Reader 
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Gambar 26. Plate ELISA 96 wells 
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LAMPIRAN 9. Hasil rendemen dan perhitungan dosis 

A. Hasil rendemen kulit kayu pinus 

Berat basah (Kg)  Berat kering (Kg)   Rendemen (%)b/b   

                5               3                   60 

 Perhitungan : 

  
berat  kering

berat  basah
 x 100%  = 

3

5
 x 100% = 60 % b/b 

B. Perhitungan dosis 

1. Ekstrak kulit kayu pinus 

Larutan stok kulit kayu pinus 0,1% b/v 

Ditimbang 100 mg ekstrak kulit kayu pinus  100 ml aquadest 

100 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
  = 

1 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
 = 0,1 % b/v = 1 mg/ml 

Volume pemberian, diberikan berdasarkan berat badan mencit  

1.1 Kelompok 1 (Dosis ekstrak 100 mg/70kg BB manusia) 

Mencit 20 g = 100 𝑥 0,0026  

    = 0,26 mg/20g BB mencit 

BB mencit (g) Dosis (mg) Volume pemberian (ml) 

27,3 

27,3 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑔 =  0,354 

0,354 mg

1 mg  
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,354 

27,5 

27,5 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑔 =  0,357 

0,357 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,357 

33,2 

33,2 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑔 =  0,431 

0,431 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,431 

30,2 

30,2 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑔 =  0,392 

0,392 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,392 
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32,3 

32,3 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑔 =  0,419 

0,419 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,419 

30,4 

30,4 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,26 𝑚𝑔 =  0,395 

0,395 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,395 

 

1.2 Kelompok II (Dosis ekstrak 150mg/70kg BB manusia) 

Mencit 20 g = 150 𝑥 0,0026 

           = 0,39 mg 

 

BB mencit (g) Dosis (mg) Volume pemberian (ml) 

30,4 

30,4 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,39 𝑚𝑔 =  0,592 

0,592 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔  
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,592 

31,4 

31,4 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,39 𝑚𝑔 =  0,612 

0,612 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,612 

30,6 

30,6 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,39 𝑚𝑔 =  0,596 

0,596 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,596 

28,8 

28,8 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,39 𝑚𝑔 =  0,561 

0,561 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,561 

29,7 

29,7 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,39 𝑚𝑔 =  0,579 

0,579 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,579 

26,3 

26,3 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,39 𝑚𝑔 =  0,512 

0,512 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,512 

 

 

 

1.3 Kelompok III (Dosis ekstrak 200mg/70kg BB manusia) 

Mencit 20 g = 200 x 0,0026 

            = 0,52 mg 
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BB mencit (g) Dosis (mg) Volume pemberian (ml) 

30,6 

30,6 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑔 =  0,795 

0,795 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔  
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,795 

29,4 

29,4 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑔 =  0,764 

0,764 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,764 

25,3 

25,3 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑔 =  0,657 

0,657 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,657 

30,1 

30,1 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑔 =  0,782 

0,782 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,782 

30,5 

30,5 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑔 =  0,793 

0,793 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,793 

24,8 

24,8 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑔 =  0,644 

0,644 𝑚𝑔

1 𝑚𝑔
 𝑥 1 𝑚𝑙 = 0,644 

 

2. Stimuno  

Larutan stok Stimuno 0,025 % 

Kadar tiap 5 ml = 25 mg ekstrak 

ml 100

mg 25
= 

ml 100

g 0,025
= 0,025 % b/v ~0,25 mg/ml 

Volume pengoralan mencit 

Stimuno dosisnya 50 mg/70 kg BB manusia~50 mg x 0,0026 = 0,130 mg 

Volume pengoralan stimuno = 
mg 0,25

mg 0,130
x 1 ml  

= 0,52 ml untuk 20 g BB mencit  
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BB mencit (g) Dosis (ml) Volume pemberian (ml) 

29,8 0,25 ml 
29,8 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 =  0,774 𝑚𝑙 

30,5 0,25 ml 
30,5 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 =  0,793 𝑚𝑙 

32,1 0,25 ml 
32,1 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 =  0,834 𝑚𝑙 

33,5 0,25 ml 
33,5 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 =  0,871 𝑚𝑙 

29,6 0,25 ml 
29,6 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 =  0,769 𝑚𝑙 

26,3 0,25 ml 
26,3 𝑔

20 𝑔
 𝑥 0,52 𝑚𝑙 =  0,943 𝑚𝑙 

 

 

3. Vaksin hepatitis B (Engerix – B) 

Dosis vaksin hepatitis B untuk manusia 20 µg/ml 

Dosis untuk 20g BB mencit 20 µg x 0,0026 = 0,052 µg/20gBB mencit. 

Dosis penginfeksi 0,052 µg /20gBB mencit x 10 = 0,52 µg /20gBB mencit 

Pengenceran 5 kali = 20 µg/ml x 5 = 4 µg/ml 

Volume penyuntikan =  
0,52 𝜇𝑔

4 𝜇𝑔
 x 1 ml = 0,13 ml 
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LAMPIRAN 10. Hasil data absorbansi IgG dan IgM 

Data absorbansi IgG 

IgG 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

A 0,711 0,748 0,902 0,726 0,997 0,822 0,768 1,044 1,101 0,927

A 0,762 0,755 0,934 0,777 0,902 0,894 0,744 1,072 1,178 0,983

Rata2 0,7365 0,7515 0,918 0,7515 0,9495 0,858 0,756 1,058 1,1395 0,955

C 0,964 1,102 1,111 0,957 1,498 1,316 1,373 1,478 1,491

D 0,948 1,139 1,205 0,944 1,569 1,415 1,466 1,498 1,526

Rata2 0,956 1,1205 1,158 0,9505 1,5335 1,3655 1,4195 1,488 1,5085

E 1,294 1,054 0,668 0,838 0,768 0,898 0,904 0,578 0,678

F 1,296 1,089 0,638 0,807 0,706 0,821 0,932 0,635 0,693

Rata2 1,295 1,0715 0,653 0,8225 0,737 0,8595 0,918 0,6065 0,6855

G 0,343 0,226 0,34 0,308 0,229 0,148 0,143 0,324 0,299

H 0,322 0,277 0,355 0,343 0,256 0,113 0,255 0,31 0,314

Rata2 0,3325 0,2515 0,3475 0,3255 0,2425 0,1305 0,199 0,317 0,3065  

Data absorbansi IgM 

IgM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

A 0,718 0,825 0,791 0,646 0,929 0,879 0,976 1,011 1,088 1,152

B 0,748 0,877 0,827 0,642 0,952 0,898 1,028 0,94 1,103 1,204

Rata2 0,733 0,851 0,809 0,644 0,9405 0,8885 1,002 0,9755 1,0955 1,178

C 1,088 0,957 1,089 0,671 1,312 1,285 1,265 1,161 1,146

D 1,069 0,935 1,076 0,664 1,309 1,203 1,202 1,163 1,181

Rata2 1,0785 0,946 1,0825 0,6675 1,3105 1,244 1,2335 1,162 1,1635

E 1,295 0,834 0,605 0,691 0,868 0,787 0,779 0,736 0,759

F 1,226 0,886 0,693 0,707 0,892 0,768 0,8 0,743 0,776

Rata2 1,2605 0,86 0,649 0,699 0,88 0,7775 0,7895 0,7395 0,7675

G 0,411 0,409 0,48 0,305 0,396 0,299 0,344 0,253 0,221

H 0,402 0,378 0,301 0,297 0,347 0,303 0,321 0,129 0,266

Rata2 0,4065 0,3935 0,3905 0,301 0,3715 0,301 0,3325 0,191 0,2435  

Keterangan : Plate no 1 dan 12 tidak digunakan 

Kelompok I : Ekstrak kulit kayu pinus dosis 100mg/20g BB mencit 

Kelompok II : Ekstrak kulit kayu pinus dosis 150mg/20g BB mencit 

Kelompok III : Ekstrak kulit kayu pinus dosis 200mg/20g BB mencit 

Kelompok IV : Kontrol positif (Stimuno) 

Kelompok V : Kontrol negatif (Aquadest) 

Aquadest 

 PBS 
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 LAMPIRAN 11 : Hasil uji statistik titer IgG dan titer IgM 

1. Uji Kolmogorov – Smirnov 

 

Descriptive Statistics 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kelompok Uji 30 3.00 1.438 1 5 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

  Kelompok Uji 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.00 

Std. Deviation 1.438 

Most Extreme Differences Absolute .157 

Positive .157 

Negative -.157 

Kolmogorov-Smirnov Z .857 

Asymp. Sig. (2-tailed) .454 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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2. Uji One-Way ANOVA 

Descriptives 

 

 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

IgG 
Dosis 0,26mg/20g BB 

mencit 

6 .827500 .0936349 .0382263 .729236 .925764 .7365 .9495 

Dosis 0,39mg/20g BB 

mencit 

6 1.064500 .0908933 .0371071 .969113 1.159887 .9550 1.1580 

Dosis 0,52mg/20g BB 

mencit 

6 1.435000 .0922865 .0376758 1.338151 1.531849 1.2950 1.5335 

Stimuno (kontrol 

Positif) 

6 .766083 .1217281 .0496953 .638337 .893829 .6065 .9180 

Aquadest (kontrol 

negatif) 

6 .271667 .0818961 .0334339 .185722 .357611 .1305 .3475 

Total 30 .872950 .3983184 .0727227 .724215 1.021685 .1305 1.5335 

IgM 
Dosis 0,26mg/20g BB 

mencit 

6 .811000 .1080310 .0441035 .697628 .924372 .6440 .9405 

Dosis 0,39mg/20g BB 

mencit 

6 1.059333 .0850486 .0347210 .970080 1.148586 .9460 1.1780 

Dosis 0,52mg/20g BB 

mencit 

6 1.229000 .0577217 .0235648 1.168425 1.289575 1.1620 1.3105 

Stimuno (kontrol 

Positif) 

6 .755750 .0799129 .0326243 .671887 .839613 .6490 .8800 

Aquadest (kontrol 

negatif) 

6 .360667 .0475528 .0194133 .310763 .410570 .3010 .4065 

Total 30 .843150 .3094424 .0564962 .727602 .958698 .3010 1.3105 
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Test of Homogeneity of Variances 

 

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

IgG .637 4 25 .641 

IgM .980 4 25 .436 

 

 

ANOVA 

 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

IgG Between Groups 4.366 4 1.091 115.935 .000 

Within Groups .235 25 .009   

Total 4.601 29    

IgM Between Groups 2.622 4 .656 106.145 .000 

Within Groups .154 25 .006   

Total 2.777 29    

 

 

3. Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

Dependent 
Variable 

(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji 
Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

IgG Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

-.2370000
*
 .0560182 .002 -.401518 -.072482 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

-.6075000
*
 .0560182 .000 -.772018 -.442982 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

.0614167 .0560182 .807 -.103102 .225935 
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Aquadest (kontrol 
negatif) 

.5558333
*
 .0560182 .000 .391315 .720352 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

.2370000
*
 .0560182 .002 .072482 .401518 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

-.3705000
*
 .0560182 .000 -.535018 -.205982 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

.2984167
*
 .0560182 .000 .133898 .462935 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

.7928333
*
 .0560182 .000 .628315 .957352 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

.6075000
*
 .0560182 .000 .442982 .772018 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

.3705000
*
 .0560182 .000 .205982 .535018 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

.6689167
*
 .0560182 .000 .504398 .833435 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

1.1633333
*
 .0560182 .000 .998815 1.327852 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

-.0614167 .0560182 .807 -.225935 .103102 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

-.2984167
*
 .0560182 .000 -.462935 -.133898 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

-.6689167
*
 .0560182 .000 -.833435 -.504398 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

.4944167
*
 .0560182 .000 .329898 .658935 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

-.5558333
*
 .0560182 .000 -.720352 -.391315 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

-.7928333
*
 .0560182 .000 -.957352 -.628315 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

-
1.1633333

*
 

.0560182 .000 -
1.327852 

-.998815 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

-.4944167
*
 .0560182 .000 -.658935 -.329898 
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IgM Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

-.2483333
*
 .0453748 .000 -.381593 -.115073 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

-.4180000
*
 .0453748 .000 -.551260 -.284740 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

.0552500 .0453748 .741 -.078010 .188510 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

.4503333
*
 .0453748 .000 .317073 .583593 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

.2483333
*
 .0453748 .000 .115073 .381593 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

-.1696667
*
 .0453748 .008 -.302927 -.036407 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

.3035833
*
 .0453748 .000 .170323 .436843 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

.6986667
*
 .0453748 .000 .565407 .831927 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

.4180000
*
 .0453748 .000 .284740 .551260 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

.1696667
*
 .0453748 .008 .036407 .302927 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

.4732500
*
 .0453748 .000 .339990 .606510 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

.8683333
*
 .0453748 .000 .735073 1.001593 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

-.0552500 .0453748 .741 -.188510 .078010 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

-.3035833
*
 .0453748 .000 -.436843 -.170323 

Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

-.4732500
*
 .0453748 .000 -.606510 -.339990 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

.3950833
*
 .0453748 .000 .261823 .528343 

Aquadest (kontrol 
negatif) 

Dosis 0,26mg/20g 
BB mencit 

-.4503333
*
 .0453748 .000 -.583593 -.317073 

Dosis 0,39mg/20g 
BB mencit 

-.6986667
*
 .0453748 .000 -.831927 -.565407 
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Dosis 0,52mg/20g 
BB mencit 

-.8683333
*
 .0453748 .000 -

1.001593 
-.735073 

Stimuno (kontrol 
Positif) 

-.3950833
*
 .0453748 .000 -.528343 -.261823 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

4. Homogeneous Subsets 

 
IgG 

Tukey HSD
a
 

Kelompok Uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Aquadest (kontrol negatif) 6 .271667    

Stimuno (kontrol Positif) 6  .766083   

Dosis 0,26mg/20g BB mencit 6  .827500   

Dosis 0,39mg/20g BB mencit 6   1.064500  

Dosis 0,52mg/20g BB mencit 6    1.435000 

Sig.  1.000 .807 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

 

 
IgM 

Tukey HSD
a
 

Kelompok Uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Aquadest (kontrol negatif) 6 .360667    

Stimuno (kontrol Positif) 6  .755750   

Dosis 0,26mg/20g BB mencit 6  .811000   

Dosis 0,39mg/20g BB mencit 6   1.059333  

Dosis 0,52mg/20g BB mencit 6    1.229000 

Sig.  1.000 .741 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

 

 

 


